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Tembe Nggoli, a traditional woven fabric from Bima, holds strong historical
and cultural value but remains relatively unknown to the wider public. This
research aims to design digital promotional media to enhance the visibility of
Tembe Nggoli from UMKM Dua Putri in Raba District, Bima City, involving
1 UMKM and several local artisans. The methods included interviews,
observations, and field documentation. Using a design thinking approach, the
team developed promotional solutions through social media platforms such
as Instagram and Facebook, alongside collaborations with local influencers.
Results show that this strategy enhanced the product's visual appeal and
reached a broader audience. Digital promotion highlighting the aesthetics
and cultural value of Tembe Nggoli proved effective in supporting local
economic growth and fostering greater appreciation of cultural heritage.
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Kain tenun Tembe Nggoli khas Bima memiliki nilai sejarah dan budaya yang
kuat, namun masih kurang dikenal secara luas. Penelitian ini bertujuan
merancang media promosi digital untuk meningkatkan visibilitas Tembe
Nggoli dari UMKM Dua Putri di Kecamatan Raba, Kota Bima, yang
melibatkan 1 UMKM dan beberapa pengrajin lokal. Metode yang digunakan
mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi lapangan. Dengan
pendekatan design thinking, tim merancang solusi promosi melalui media
sosial seperti Instagram dan Facebook, serta menjalin kolaborasi dengan
influencer lokal. Hasil menunjukkan bahwa strategi ini mampu meningkatkan
daya tarik visual produk dan menjangkau audiens yang lebih luas. Promosi
digital yang menonjolkan estetika dan nilai budaya Tembe Nggoli terbukti
efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkuat
apresiasi terhadap warisan budaya.
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1. PENDAHULUAN

Tembe Nggoli merupakan kain tenun tradisional khas masyarakat Bima-Dompu (Suku
Mbojo) yang kaya nilai budaya dan sejarah. Kain sarung tenun tangan ini telah dikenal sejak zaman
Kesultanan Bima, namun saat ini pemasaran dan popularitasnya masih terbatas pada lingkup lokal.
UMKM “Dua Putri” di Kota Bima, yang memproduksi kain tenun Tembe Nggoli, menghadapi
kendala dalam memperluas jangkauan pasar produknya. Salah satu penyebab utamanya adalah
keterbatasan media promosi: selama ini promosi lebih banyak dilakukan secara konvensional dari
mulut ke mulut atau melalui event lokal, sehingga Tembe Nggoli kurang dikenal luas oleh publik.
Padahal, pemanfaatan media promosi digital diyakini dapat memperluas jangkauan pemasaran dan
meningkatkan daya saing produk (Naimah et al., 2020). Di Indonesia sendiri, sekitar 70% pengguna
internet aktif menggunakan media sosial, menjadikannya platform yang sangat potensial untuk
promosi produk UMKM. Hal ini menunjukkan peluang besar bagi produk seperti Tembe Nggoli
untuk dikenalkan ke pasar yang lebih luas melalui media digital.

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM Dua Putri adalah rendahnya visibilitas dan
pemasaran produk Tembe Nggoli akibat terbatasnya strategi promosi konvensional. Tanpa kehadiran
di platform digital, produk tenun berbasis budaya ini hanya dikenal oleh segelintir konsumen dan
sulit bersaing dengan produk lain di era ekonomi digital. Urgensi kegiatan pengabdian masyarakat
ini terletak pada perlunya meningkatkan eksistensi UMKM berbasis budaya melalui pemanfaatan
teknologi digital. Sebuah studi melaporkan bahwa kurangnya pemasaran yang efektif menjadi salah
satu faktor menurunnya jumlah perajin batik tradisional di Tasikmalaya (Susanti et al., 2023). Banyak
UMKM produk budaya yang sebenarnya berkualitas tinggi tetapi kalah bersaing karena pemasaran
yang kurang optimal. Oleh sebab itu, penerapan media promosi digital dipandang mendesak untuk
mendukung keberlanjutan dan daya saing UMKM Tembe Nggoli.

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini  bertuyjuan untuk  menciptakan  dan
mengimplementasikan media promosi digital yang efektif, menarik, dan sesuai dengan karakter
produk Tembe Nggoli dari UMKM Dua Putri. Sasaran akhirnya adalah meningkatkan
keterjangkauan informasi tentang produk Tembe Nggoli dan memperluas potensi pasar. Melalui
perancangan strategi promosi digital yang tepat — misalnya pembuatan konten visual yang
menonjolkan keunikan motif Tembe Nggoli di media sosial atau platform daring lainnya — UMKM
Dua Putri diharapkan dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Tujuan ini sejalan dengan upaya memperkuat eksistensi UMKM
berbasis budaya agar mampu beradaptasi dalam perkembangan teknologi informasi dan ekonomi
digital.

Sejumlah kajian literatur mendukung peran signifikan media promosi digital dalam
pemberdayaan UMKM berbasis budaya dan tradisi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
optimalisasi pemasaran melalui media sosial Instagram pada sebuah usaha batik tradisional (Subur
Batik) berhasil meningkatkan penjualan bulanan dari sekitar 70 kain menjadi 200-500 kain.
Peningkatan drastis ini dicapai berkat strategi konten dan keterlibatan pelanggan yang baik di
platform digital (Untari & Fajarina, 2018). Hasil serupa dilaporkan oleh (Susanti et al., 2023) dalam
program pemberdayaan pemasaran Batik Sukapura; pelatihan pemanfaatan media sosial bagi perajin
mampu memperluas jangkauan promosi produk batik lokal secara signifikan, meskipun
efektivitasnya bergantung pada kemampuan pelaku UMKM mengelola konten dengan baik. Selain
itu, studi yang dilakukan oleh (Agustin Windianingsih et al., 2023) membahas mengenai industri
batik tulis di Yogyakarta menegaskan pentingnya teknologi digital dalam ekspansi pasar. Mereka
menemukan bahwa untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih luas (termasuk pembeli
mancanegara), pelaku UMKM batik perlu memanfaatkan jaringan pemasaran digital dan kolaborasi
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antar UKM. Temuan-temuan dari berbagai literatur tersebut memperkuat keyakinan bahwa media
promosi digital dapat menjadi sarana efektif dalam meningkatkan visibilitas, daya saing, dan
keberlanjutan UMKM berbasis budaya seperti Dua Putri yang memproduksi kain tradisional Tembe
Nggoli.

1. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini mengadopsi metode Desain Thinking,

yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu Empathize (Empati), Define (Penetapan), Ideate (Pemikiran

Kreatif), Prototype (Prototipe), dan Test (Pengujian). Pendekatan ini sangat relevan dalam mengatasi

masalah yang dihadapi oleh UMKM Dua Putri, yaitu rendahnya visibilitas produk dan keterbatasan

dalam memasarkan produk secara luas (Abdurrohman et al., 2023; Aditya et al., 2025; Awalin et al.,

2023; Septian et al., 2024; Soedewi et al., 2022; Widodo et al., 2024). Berikut adalah tahapan dari

design thinking.

a. Empathize: Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak UMKM akan
memberikan gambaran mengenai kendala promosi, karakteristik produk, serta keinginan dan
harapan pengrajin terhadap pemasaran digital. Gambar 1 menunjukkan tim pelaksana pengabdian
sedang berbincang dan mengumpulkan data secara kualitatif kepada informan.

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak. M. Saleh selaku Informan

Dalam wawancara dengan pihak Dua Putri, pemilik sarung tenun 'Dua Putri', beberapa poin
penting terkait kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh bisnis ini
terungkap. Kekuatan utama dari sarung tenun 'Dua Putri' adalah komitmen kuat untuk
melestarikan warisan tenun Bima. Namun, ada beberapa kelemahan yang dihadapi, terutama
dalam hal promosi yang kurang efektif. Banyak masyarakat di Kota Bima yang belum
mengetahui produk 'Dua Putri'. Selain itu, kesulitan dalam mendapatkan pasokan bahan baku
dan keterbatasan tenaga kerja yang terampil juga menjadi tantangan besar yang harus diatasi.
b. Define: Pernyataan masalah yang telah disusun meliputi pengidentifikasian kebutuhan UMKM
dalam mengembangkan promosi digital untuk produk Tembe Nggoli. Gambar 2 menunjukkan

hasil dokumentasi awal tim pelaksana pengabdian terhadap kegiatan penenun UMKM Dua
Putri.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Penenun Dua Putri

Ideate: Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat mengadakan sesi brainstorming untuk
menghasilkan ide-ide kreatif yang dapat diimplementasikan dalam media promosi digital. Ide
kreatif ini dirancang untuk menonjolkan nilai budaya, kualitas, dan keunikan produk agar
dapat menarik minat audiens yang lebih luas. Gambar 3 menunjukkan model rancangan
produk digital untuk pemasaran kain tenun Dua Putri.

+
QA PUTRI

DUA PUTRI

Gambar 3. Model Produk Promosi Digital

Prototype: Setelah ide-ide kreatif dihasilkan, langkah selanjutnya adalah membuat prototipe
media promosi digital. Prototipe ini meliputi poster digital, brosur digital, serta konten untuk
media sosial seperti Instagram dan Facebook. Desain visual ini dibuat dengan menggunakan
perangkat lunak desain grafis seperti Adobe Photoshop dan Illustrator. Prototipe ini kemudian
akan diujicobakan untuk mengukur respons audiens dan melihat sejauh mana materi promosi
dapat menarik perhatian serta menyampaikan informasi dengan efektif

Testing: Pada tahap akhir ini, prototipe yang telah dibuat diuji di pasar terbatas. Pengujian
dilakukan dengan membagikan konten promosi kepada audiens yang terdiri dari konsumen
lokal dan pemangku kepentingan seperti influencer lokal atau media sosial. Hasil pengujian
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ini akan dianalisis untuk mengevaluasi seberapa efektif media promosi digital tersebut dalam
meningkatkan keterjangkauan informasi dan minat konsumen terhadap produk Tembe
Nggoli. Umpan balik yang diperoleh dari pengujian ini akan digunakan untuk
menyempurnakan desain sebelum implementasi lebih lanjut

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menghasilkan prototipe media promosi digital
yang dirancang untuk meningkatkan visibilitas produk Tembe Nggoli dari UMKM Dua Putri di Kota
Bima. Prototipe yang dikembangkan mencakup beberapa jenis materi promosi digital, seperti poster
digital, brosur digital, dan konten untuk media sosial seperti Instagram dan Facebook. Hasil ini
berfokus pada desain visual yang menarik dan relevan dengan karakter produk tembe nggoli, yang
menonjolkan nilai budaya, kualitas, dan keunikan motif tenunan.

Pada tahap Prototype (Prototipe), tim pengabdian menciptakan desain menggunakan
perangkat lunak grafis seperti Adobe Photoshop dan Illustrator. Hasil desain visual menunjukkan ciri
khas Tembe Nggoli dengan warna-warna cerah dan motif tradisional yang menjadi simbol identitas
masyarakat Bima. Selain itu, konten video yang memperlihatkan proses pembuatan Tembe Nggoli
turut dikembangkan sebagai materi edukasi yang memberikan wawasan kepada konsumen tentang
teknik pembuatan tenun yang tradisional namun relevan di era digital. Semua materi promosi ini
dirancang dengan memperhatikan audiens target yang mencakup konsumen lokal, nasional, dan
internasional. Berikut adalah hasil kegiatan:

a. Desain Poster

Proses desain dimulai dengan brainstorming konsep visual yang bisa mencerminkan keunikan
sarung tenunan Dua Putri. Pilihan warna yang digunakan harus sesuai dengan identitas brand,
seringkali menggunakan warna-warna yang hangat dan alami seperti coklat, hijau, dan merah marun
yang sering ditemukan pada produk tenunan tradisional. Gambar 4 menunjukkan desain poster digital
untuk pemasaran sarung tenun Dua Putri

€S TENUN KILASS 85I

S A T C AT AL

e

Gambar 4. Desain Poster Digital Sarung Tenun Dua Putri
b. Desain Konten Sosial Media

Merujuk pada gambar 5, Dengan pendekatan yang menggabungkan elemen visual yang kuat,
seperti gambar dan video berkualitas tinggi, media promosi ini mampu menampilkan keindahan dan
keunikan motif serta tekstur Tembe Nggoli. Penggunaan platform seperti Instagram dan Facebook
memungkinkan produk ini untuk menjangkau audiens yang lebih luas dibandingkan dengan metode
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promosi konvensional yang sebelumnya hanya mengandalkan word of mouth dan media sosial yang
terbatas.

Gambar 5. Proses Pengambilan Video dan Gambar sebagai Bahan Utama Promosi melalui
Media Sosial
Berdasarkan hasil uji coba menggunakan kusioner seperti terlihat pada gambar 6 menyatakan
bahwa yang mengenal tembe nggoli (Sarung tenun khas Bima) yaitu mayoritas Masyarakat Bima
(Masyarakat lokal). Penggunaan tembe nggoli lebih banyak digunakan oleh perempuan dikarenakan
setiap tahun kota Bima selalu mengadakan festival rimpu dalam rangka HUT kota Bima.

Apakah anda mengetahui Produk tembe nggoli(sarung tenun khas Bima)?

47 jawaban

[ RE]
@ MWungkin
Tidak

Gambar 6. Grafik Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap Produk Tembe Nggoli

Di kota Bima ada salah satu UMKM tembe nggoli yaitu prodak Dua Putri. Prodak ini hanya
dikenal oleh Sebagian Masyarakat kota Bima dikarenakan terbatas media promosi yang digunakan
oleh pemilik usaha dalam mempromosikan prodak usahanya.

Apakah anda mengenal UMKM Tembe nggoli "Dua Putri* ?

_ [ B¢
383% @ Mungkin
@ ® Tidak

Gambar 7. Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap Produk Tembe Nggoli spesifik
pada UMKM Dua Putri

47 jawaban
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa produk dua putri membutuhkan
media promosi untuk distribusi dalam pemasaran sehingga prodak lokal ini bisa dikenal luas oleh
Masyarakat lokal maupun non lokal. Desain media utama seperti poster, video dan konten yang
kreatif dan elegan dapat meningkatkan minat konsumen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil merancang prototipe media promosi digital untuk
meningkatkan visibilitas kain tenun Tembe Nggoli produksi UMKM Dua Putri di Kota Bima.
Penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook, serta pembuatan konten visual yang
menarik, efektif meningkatkan jangkauan pemasaran produk hingga ke audiens yang lebih luas. Hasil
uji coba menunjukkan bahwa desain visual produk yang menonjolkan keunikan motif dan estetika
kain tenun mampu menarik perhatian calon konsumen lokal dan non-lokal. Namun, tantangan yang
muncul adalah keterbatasan sumber daya dalam pengelolaan media promosi digital serta persaingan
pasar yang tinggi. Oleh karena itu, UMKM Dua Putri perlu meningkatkan kapasitas dalam
pengelolaan pemasaran digital, memperkuat kolaborasi dengan influencer lokal, serta secara berkala
memperbarui konten promosi berdasarkan umpan balik audiens. Strategi ini diharapkan dapat
memperkuat eksistensi produk berbasis budaya sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi lokal
secara berkelanjutan.
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